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Minyak goreng bekas (jelantah) merupakan limbah rumah tangga yang 
berpotensi mencemari lingkungan, terutama tanah dan sumber air, sehingga 
diperlukan pemanfaatan yang lebih ramah lingkungan. Salah satu alternatifnya 
adalah diolah menjadi sabun, sehingga memiliki nilai guna sekaligus 
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Kegiatan pengabdian ini 
dilaksanakan di Desa Jingah Habang Ulu, Kabupaten Banjar, Kalimantan 
Selatan, dengan melibatkan 25 ibu rumah tangga sebagai peserta. Kegiatan 
dimulai dengan sosialisasi interaktif mengenai bahaya pembuangan jelantah ke 
tanah dan sungai, serta dampak jangka panjangnya terhadap produktivitas 
tanaman dan risiko banjir. Tahap berikutnya berupa pelatihan pembuatan 
sabun dari jelantah, meliputi pemurnian minyak dengan arang aktif, 
pencampuran bahan (NaOH, air murni, pewangi, dan pewarna jika diperlukan), 
pengadukan, pencetakan, dan pengeringan. Pendampingan dan pemantauan 
dilakukan agar peserta dapat menerapkan teknologi ini secara mandiri di 
rumah. Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test yang 
menilai perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta melalui 
sepuluh pernyataan dengan skala lima poin. Hasil menunjukkan peningkatan 
pengetahuan peserta terkait dampak minyak jelantah terhadap lingkungan dari 
27% menjadi 97%, serta peningkatan keterampilan produksi sabun sebesar 
80%, dengan kualitas sabun yang memenuhi standar sederhana dari segi 
tekstur, busa, dan keamanan bagi kulit. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 
kapasitas peserta, tetapi juga membuka peluang pemberdayaan ekonomi lokal 
melalui produksi dan potensi pemasaran sabun berbahan baku minyak goreng 
bekas. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, sampah kota menjadi salah satu kontributor utama 
pencemaran lingkungan. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan, sampah nasional mencapai 175.000 ton setiap hari, yang mencakup 
limbah plastik dan organik yang kerap tidak dikelola dengan baik (Kartika & 
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Puspikawati, 2021). Penumpukan sampah tidak hanya mengganggu estetika 
lingkungan, tetapi juga menyimpan risiko kesehatan, seperti munculnya vektor 
penyakit dari sampah yang membusuk (A. A. Putri et al., 2023). Kerusakan 
lingkungan merupakan salah satu isu yang selalu menarik dibicarakan tidak hanya 
dilingkungan perkotaan namun juga di lingkungan desa. Kerusakan lingkungan 
yang dipicu oleh pencemaran baik pada tanah, air dan udara tidak hanya dapat 
diciptakan oleh kegiatan industri namun skala rumah tangga juga dapat menjadi 
sumbernya. Limbah rumah tangga seperti plastik, sisa deterjen, serta minyak 
jelantah dapat berkontribusi terhadap penurunan kualitas lingkungan apabila 
tidak dikelola dengan baik.  

Minyak jelantah adalah minyak goreng bekas pakai, merupakan salah satu 
limbah yang paling banyak dihasilkan dari aktivitas rumah tangga. Pembuangan 
minyak jelantah secara sembarangan ke tanah atau saluran air dapat menurunkan 
kualitas tanah, menyumbat drainase, serta mencemari sumber air bersih. Di 
lingkungan daratan, minyak yang meresap ke dalam tanah dapat mengganggu 
porositas tanah dan menurunkan ketersediaan oksigen di dalamnya, sehingga 
menghambat pertumbuhan tanaman, sedangkan pada badan air seperti sungai, 
minyak membentuk lapisan tipis yang menghalangi difusi oksigen ke air, sehingga 
mengganggu kehidupan organisme akuatik.  

Dampak pencemaran sangat berpotensi mengganggu keberlanjutan lahan 
produktif masyarakat, di desa tempat kegiatan ini dilaksanakan. Sebagian besar 
mempunyai mata pencaharian dari penjualan bunga seperti mawar, melati dan 
kenanga dari hasil tanaman di kebun masyarakat. Pembuangan minyak jelantah ke 
tanah di sekitar kebun dapat menurunkan kesuburan tanah dan mengganggu 
kualitas pertumbuhan bunga, sedangkan jika masuk ke aliran sungai dapat 
berpotensi merusak ekosistem mikro. Permasalahan utama yang dihadapi 
masyarakat adalah rendahnya kesadaran terhadap bahaya minyak jelantah serta 
kurangnya keterampilan dalam memanfaatkannya menjadi produk yang berguna. 
Salah satu pendekatan yang efektif untuk mengatasi masalah ini adalah melalui 
edukasi dan pemberdayaan masyarakat agar mampu mengelola limbah secara 
aktif. Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap bahaya minyak jelantah menjadi 
permasalahan utama, di samping kurangnya keterampilan untuk 
memanfaatkannya menjadi sebuah produk belum diketahui. Salah satu 
pendekatan untuk mengatasi pencemaran lingkungan adalah memberdayakan 
masyarakat agar terlibat dalam pengelolaan limbah secara aktif. Program edukasi 
yang memperkenalkan masyarakat pada konsep zero waste dapat digunakan 
untuk mengurangi limbah yang dihasilkan, menggunakan kembali bahan, serta 
mendaur ulang (Sari, 2022);(Rahayu et al., 2024).  

Dari segi kesehatan masyarakat, pentingnya mengelola limbah minyak 
goreng agar tidak dibuang sembarangan sangat didasarkan pada perspektif 
mereka terhadap lingkungan. Pembuangan yang tidak benar dapat menyebabkan 
penyumbatan saluran pembuangan dan pencemaran air yang berkelanjutan. Oleh 
karena itu, program pendidikan dan sosialisasi perlu diadakan untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang perlunya daur ulang minyak 
jelantah dan penggunaannya dalam aplikasi yang lebih bermanfaat (Mudiana et al., 
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2020);(Adlin et al., 2020). Dengan memperkenalkan teknologi yang tepat serta 
melibatkan komunitas dalam proses pengelolaan limbah tersebut, potensi minyak 
jelantah sebagai sumber daya dapat dioptimalkan secara berkelanjutan (Pauhesti 
et al., 2024);(Loizides et al., 2019);(M. Putri et al., 2020). 

Desa Jingah Habang Ulu di kabupaten Banjar memiliki populasi sekitar 957 
jiwa, dengan mayoritas penduduk bekerja sebagai petani dan pedagang kecil. Jika 
rata-rata setiap rumah tangga menghasilkan minyak jelantah 0,25 liter setiap 
bulan maka dalam enam bulan dapat menyumbangkan minyak jelantah minimal 
70 – 100 liter minyak bekas yang berpotensi mencemari lingkungan serta 
gangguan kesehatan dalam jangka panjang. Berdasarkan beberapa hal tersebut 
program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Jingah Habang 
Ulu difokuskan pada peningkatan kesadaran lingkungan dan pemberdayaan 
masyarakat melalui pemanfaatan minyak jelantah menjadi produk sabun. 
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran terhadap konservasi dan 
nilai pencemaran lingkungan, perlindungan lahan pertanian dan kebun bunga 
masyarakat, sekaligus membuka peluang usaha rumah tangga. Pengolahan minyak 
jelantah menjadi sabun tidak hanya merupakan kegiatan ekonomi kreatif, tetapi 
juga strategi nyata untuk mengurangi pencemaran lingkungan. Setiap liter minyak 
jelantah yang diolah menjadi sabun berarti satu liter limbah potensial yang tidak 
mencemari tanah maupun air. Proses ini juga mengubah bahan berbahaya menjadi 
produk bermanfaat dan aman digunakan. Selain itu, dengan memproduksi sabun 
dari limbah rumah tangga, masyarakat tidak hanya memperoleh keterampilan 
baru dan potensi ekonomi tambahan, tetapi juga berkontribusi langsung pada 
upaya konservasi lingkungan dan pengurangan volume limbah cair rumah tangga.  
 
METODE 

Kegiatan dilaksanakan dengan melakukan pendekatan partisipatif dimana 
masyarakat dalam hal ini adalah ibu rumah tangga yang tergabung dalam kegiatan 
PKK sebagai titik utama, tidak hanya sebagai peserta penerima manfaat tetapi juga 
sebagai pelaku kegiatan. Mereka diharapkan berperan aktif dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Dengan demikian, kegiatan tidak 
hanya menghasilkan produk, tetapi juga menumbuhkan rasa memiliki dan 
keberlanjutan program. Tahapan kegiatan yang dilakukan meliputi penentuan 
sasaran kegiatan, melaksanakan tahapan kegiatan dan melakukan evaluasi serta 
pendampingan 

Sasaran kegiatan ditujukan pada ibu-ibu rumah tangga yang tergabung 
dalam kegiatan PKK, hal ini dikarenakan ibu rumah tangga memiliki peran utama 
dalam pengelolaan bahan makanan di rumah dan pembuangan limbah harian, ibu 
rumah tangga juga dapat dijadikan sebagai agen perubahan untuk mendorong 
perubahan kebiasaan anggota rumah lainnya sedangkan secara sosail ekonomi 
maka dapat dijadikan sebagai pemberdayaan Perempuan sehingga dengan 
melibatkan ibu runah tangga merupakan pilihan strategis untuk dapat mengelola 
limbah . Gender merupakan faktor penting dalam proses pemberdayaan. 
Penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan secara khusus dapat 
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memiliki ikatan langsung dengan peningkatan ekonomi dan kesehatan komunitas 
secara keseluruhan (Pakdel et al., 2019); (Ijatuyi et al., 2022). 

Untuk meningkatkan sikap dan pengetahuan yang diharapkan dari ibu 
rumah tangga kemudian dilakukan metode sosialisasi dan penyuluhan tentang 
dampak pembuangan limbah minyak (minyak jelantah) terhadap lingkungan 
mereka seperti sungai, kebun dan sekitar rumah. Materi yang disampaikan tentang 
konsep dasar pencemaran lingkungan yang bersumber dari aktivitas rumah 
tangga, Jenis limbah rumah tangga dan karakteristiknya, dampak pembuangan 
minyak jelantah terhadap lingkungan dan pengaruh jangka panjang terhadap 
kesehatan manusia dan keberlanjutan lahan produktif. Tujuan kegiatan ini adalah 
membangun kesadaran kritis peserta bahwa tindakan sederhana di rumah dapat 
berkontribusi besar terhadap pencemaran lingkungan apabila tidak dikelola 
dengan baik. Sosialisasi dan penyuluhan secara interaktif dengan tanya jawab dan 
diskusi agar masyarakat dapat menghubungkan dengan lingkungan disekitar 
mereka, dikenalkan pula penerapan kebijakan 3R (Reduce, Reuse, Recycle) sangat 
diperlukan untuk meminimalkan jumlah sampah yang dihasilkan dan dampak 
pencemarannya (Alfarisi et al., 2023); (Mukti & Purba, 2022). 

Penerapan kebijakan 3R dilakukan melalui pelatihan pembuatan sabun dari 
minyak jelantah. Pada kegiatan ini masyarakat mengikuti demonstrasidan 
melakukan proses pembuatan sabun dari minyak jelantah yang dibawa dari sisa 
limbah pada rumah masing-masing dan bersama tim menggunakan bahan 
tambahan natrium hidroksida (NaOH), arang aktif, pewarna, pewangi sabun dan 
air suling (air murni) dengan ketentuan yang sudah disampaikan kepada 
masyarakat. Kegiatan ini bertujuan agar keterampilan yang dilakukan akan dapat 
dilakukan secara mandiri. Setelah proses pembuatan sabun selesai, masyarakat 
diajak menguji sabun hasil olahan mereka secara sederhana melalui lima tahapan 
yaitu uji tekstur (hardness), uji busa (foam test), uji pembauan (organoleptic), uji 
pH larutan (saponifikasi) dan uji kemudahan bilas (rinseability), jika uji tersebut 
sudah dilakukan dapat dilanjutkan dengan uji iritasi pada kulit (safety patch). 

Setelah rangkaian kegiatan dilakukan, untuk melihat peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat sasaran dianalisis berdasarkan 
beberapa indikator yang dituangkan dalam kuesioner sebelum dan sesudah 
kegiatan, kuesioner terdiri atas 10 pernyataan untuk ditanggapi dengan pilihan 
jawaban mulai sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. Dari rekapitulasi kuesioner dihitung peningkatan jumlah tingkat 
persetujuan dalam nilai persentase (%). Dalam program pemberdayaan 
masyarakat, penelitian menunjukkan keberlanjutan hasil tidak dapat dijamin 
tanpa dukungan berkelanjutan dari kebijakan pemerintah dan partisipasi aktif 
masyarakat (Skvarciany et al., 2020) agar pendidikan dan pelatihan 
berkesinambungan serta memastikan program-program memberdayakan dapat 
bertahan dalam jangka panjang, maka dilakukan pendampingan agar dapat 
memastikan masyarakat mampu melakukan kegiatan secara mandiri, selama 
pendampingan juga dilakukan diskusi untuk melihat kemungkinan 
pengembangan produk. Pada kegiatan pendampingan juga diselipkan 
mempelajari pencatatan keuangan sederhana untuk mengetahui perbandingan 
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modal yang digunakan (biaya produksi) dan manfaat ekonomi seperti 
penghematan belanja sabun serta mempelajari kemungkinan penjualan produk.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan diawali dengan sosialisasi dan penyuluhan, materi penyuluhan dan 
sosialisasi bercerita tentang bahaya pembuangan minyak jelantah di sekitar 
lingkungan tempat tinggal mereka, terutama pada sungai (air) dan tanah yang 
merupakan areal penanaman bunga yang menjadi salah satu sumber mata 
pencaharian mereka. Bentuk pencemaran yang mungkin pada air karena sifatnya 
yang lambat larut sehingga akan menumpuk dan menyebabkan membentuk 
lapisan yang menghambat penetrasi oksigen dan mengganggu ekosistem perairan. 
Minyak jelantah yang dibuang ke saluran pembuangan dapat membeku dan 
mengendap sehingga menyebabkan penyumbatan, hal ini bisa meningkatkan 
risiko genangan air dan banjir. Penelitian yang dilakukan oleh Arbi et al., (2021) 
menyebutkan bahwa ditemukan bahwa limbah yang dibuang langsung ke sungai 
tanpa diolah terlebih dahulu mengakibatkan penurunan kualitas air di banyak 
daerah, dalam jangka waktu panjang dapat merusak keragaman hayati dan 
Kesehatan masyarakat. Pembuangan minyak jelantah pada tanah menyebabkan 
resiko menurun dan berkurangnya mikroorganisme tanah yang dapat membantu 
pertumbuhan tanaman diatasnya, dalam jangka waktu yang lama akan 
mengganggu struktur tanah atau pemadatan tanah sehingga tanah menjadi tidak 
sehat.  

Kegiatan ini meningkatkan perubahan sikap dan pengetahuan peserta 
sosialisasi, dampak peningkatan ditunjukkan melalui diskusi singkat dan evaluasi 
yang dilakukan setelah penyuluhan. Pemahaman tentang pentingnya kesehatan 
lingkungan pada peserta menunjukkan besaran nilai persentase yang meningkat 
dari yang tidak peduli membuang minyak jelantah sembarangan menjadi mengerti 
bahwa sikap tersebut menyebabkan penurunan kualitas lingkungan (Gambar1.). 
Kegiatan penyuluhan memiliki peran fundamental dalam membentuk kesadaran 
ekologis masyarakat, yang kemudian berlanjut pada perubahan perilaku nyata 
dalam pengelolaan lingkungan, peningkatan pengetahuan menjadi titik awal untuk 
membangun kesadaran, dan kesadaran menjadi dasar bagi tindakan nyata yang 
berujung pada pengurangan pencemaran. 

 

 
Gambar 1. Diagram perubahan dan pemahaman masyarakat sebelum (pra) dan sesudah (post) penyuluhan dan 

sosialisasi 
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Penyuluhan ini memberikan peningkatan dalam hal persentase (%) 
pengetahuan masyarakat mengenai dampak pencemaran minyak jelantah dan 
manfaat pengelolaannya. Berdasarkan hasil evaluasi pre–post kegiatan, terjadi 
peningkatan pemahaman peserta dari rata-rata 27% sebelum kegiatan menjadi 
97% setelah kegiatan. Hal ini menunjukkan adanya perubahan perilaku ekologis, 
dari sebelumnya kurang peduli terhadap pembuangan limbah rumah tangga, 
menjadi memahami pentingnya pengelolaan limbah secara berkelanjutan. Dalam 
kegiatan ini identifikasi permasalahan dan potensi yang ada pada masyarakat 
lebih cepat terurai sehingga mudah mengajak masyarakat untuk dapat 
menciptakan kondisi lingkungan yang mereka harapkan sekaligus dapat 
memanfaatkan limbah yang dimiliki oleh mereka pada kehidupan sehari-hari yaitu 
minyak jelantah untuk dapat dimanfaatkan dan dapat bernilai ekonomi.  

Melalui penyuluhan, masyarakat mulai membentuk kesadaran kognitif 
(pengetahuan) dan kesadaran afektif (kepedulian) terhadap lingkungan. 
Kesadaran ini bukan hanya memahami bahwa minyak jelantah berbahaya bagi 
kesehatan, tetapi juga menyadari dampak sosial-ekologis yang diakibatkannya, 
seperti penurunan kualitas tanah dan air yang mempengaruhi hasil kebun bunga 
mereka. Kesadaran lingkungan merupakan faktor penting yang memengaruhi niat 
untuk berperilaku memperhatikan lingkungan semakin tinggi persentase maka 
pemahaman seseorang terhadap dampak lingkungan dari tindakannya, semakin 
besar kecenderungannya untuk mengubah perilaku, nilai 97% menyatakan bahwa 
peserta mulai memahami hubungan sebab-akibat antara tindakan terhadap 
limbah rumah tangga dan kerusakan lingkungan, serta menyadari tanggung jawab 
mereka sebagai individu dan anggota komunitas (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Kegiatan penyuluhan dan sosialisasi pentingnya lingkungan bersih dan sehat 

 
Kegiatan berikutnya berupa pelatihan, melibatkan ibu-ibu secara aktif 

sehingga harapan untuk menempatkan ibu-ibu (masyarakat) sebagai titik utama 
kegiatan dapat tercapai, karena mereka diajak untuk dapat menyelesaikan 
permasalahan dengan kemampuan yang dan modal yang sudah mereka miliki 
sendiri. Peserta terlibat langsung dalam pengolahan minyak jelantah menjadi 
sabun, merupakan keterampilan baru bagi mereka dan dimanfaatkan mereka 
untuk kegiatan rumah tangga kembali seperti mencuci pakaian maupun peralatan 
rumah tangga sekaligus menghindari bahaya pembuangan minyak jelantah dan 
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ikut aktif mengelola limbah rumah tangga sehingga menciptakan lingkungan yang 
bersih dan sehat. Kegiatan pelatihan dirancang untuk memanfaatkan potensi 
sumber daya lokal, yaitu minyak goreng bekas rumah tangga, menjadi produk 
sabun padat ramah lingkungan. Peserta yang mayoritas ibu rumah tangga 
dilibatkan secara aktif karena mereka merupakan pengelola utama limbah rumah 
tangga dan pengambil keputusan dalam penggunaan bahan dapur dan kebersihan 
keluarga. Dengan demikian, keterlibatan mereka sangat strategis dalam 
mengurangi sumber pencemaran dari rumah tangga dan menjadi agen perubahan 
perilaku lingkungan.  

Pengolahan minyak jelantah menjadi sabun padat memerlukan beberapa 
tahapan yang penting selain persediaan bahan dan alat adalah pemurnian. 
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa minyak bekas yang telah digunakan 
berkali-kali bisa mengandung zat-zat karsinogenik yang dapat membahayakan 
kesehatan (Mustakim et al., 2020); (Ntuli et al., 2023). Pelatihan ini mengajarkan 
peserta melakukan tahapan pemurnian minyak jelantah, yaitu dengan menyaring 
dan menambahkan arang aktif untuk menghilangkan bau dan warna. Menurut 
Oktavian et al. (2020) dan Suhendi et al. (2022), tahap ini penting untuk 
meningkatkan kualitas minyak sebelum konversi menjadi sabun. Selanjutnya 
dilakukan proses pencampuran bahan (NaOH, air, dan pewangi alami), 
pengadukan, pencetakan, dan pengeringan (Gambar 3.). Peserta juga 
mengembangkan inovasi lokal dengan menambahkan aroma alami dari rendaman 
bunga yang merupakan hasil kebun mereka sendiri. 

 

 
Gambar 3. Alur kegiatan pembuatan sabun padat dari minyak jelantah 

 
Masyarakat sangat antusias mengikuti sesi pelatihan ini, karena di desa ini 

merupakan kegiatan yang pertama mengadakan pembuatan sabun padat dari 
minyak jelantah hasil limbah rumah tangga mereka sendiri. Pengelolaan minyak 
jelantah memberikan peluang untuk kesejahteraan ekonomi, pengurangan 
pencemaran, namun tantangan dalam hal teknologi, budaya dan kebijakan harus 
dihadapi agar potensi ini dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam konteks 
sosial-ekonomi yang lebih luas (Mannu et al., 2019); (Lopes et al., 2018). Pada 
kegiatan pelatihan ini menyebabkan kenaikan persentase sebesar 80% dari yang 
yang belum bisa membuat sabun menjadi bisa melakukan pembuatan sabun dari 
minyak jelantah secara mandiri. Selain menambah keterampilan kegiatan ini dapat 
membuka peluang baru dalam skala mikro sehingga dapat mendukung tujuan 
Pembangunan berkelanjutan (SDGs) seperti kehidupan sehat Sejahtera, pekerjaan 
layak dan pertumbuhan ekonomi, konsumsi dan produksi yang bertanggungjawab 
serta menjaga ekosistem daratan. Program pengabdian ini tidak hanya 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan lingkungan, tetapi juga berkontribusi 
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terhadap pemberdayaan ekonomi rumah tangga dan perlindungan lahan 
produktif masyarakat khususnya di wilayah pedesaan 

 

 
Gambar 4. Olahan sabun padat dari minyak jelantah 

 
Hasil olahan sabun kemudian di uji pada beberapa uji sederhana yang dapat 

dilakukan oleh masyarakat secara langsung seperti uji kekerasan (hardness) 
bertujuan menilai kerapuhan melalui uji tekan dan menghasilkan bahwa sabun 
yang dihasilkan sedikit tertekan (< 2 mm) yang artinya tidak lemah, selanjutnya 
dengan waktu larut hasil olahan dinyatakan ideal karena tidak cepat hancur 
setelah direndan dan digosok. Uji berikutnya adalah busa (foam test) yang 
bertujuan mengukur kemampuan berbusa sebagai indikator pembersihan 
subjektif dan hasil uji menunjukan bahwa penurunan busa setelah dikocok dalam 
waktu bertahap setiap 2 menit tidak langsung hilang tetapi <50% penurunan 
tinggi hal ini menunjukkan busa relative stabil. Uji pembauan bertujuan untuk 
penerimaan pengguna dan hasil menunjukkan bahwa hasil olahan dari 25 peserta 
>80% tidak berbau hal ini menunjukkan bahwa tahapan pemurnian dan masa 
istirahat sabun sudah memenuhi untuk dipakai. Uji pH bertujuan utuk memastikan 
tidak ada alkali bebas dengan cara menggunakan kertas pH pada larutan sabun 
hasil olahan dan pH menunjukkan 9 hal ini baik untuk sabun rumah tangga. Uji 
kemudahan bilas dimaksudkan untuk memeriksa apakah sabun meninggalkan 
residu licin dengan skor angka 1-5 kali bilas maka sabun hasil olahan berada 
dikisaran 3 bilasan hal ini menunjukkan semakin baik (tidak licin). Jika sudah 
melalui beberapa uji tersebut dengan hasil baik maka dapat diteruskan dengan uji 
iritasi kulit pada kulit lengan bagian dalam yang ditutup plester selama 12 – 24 
jam, karena tidak menunjukkan reaksi merah dan gatal maka sabun hasil olahan 
dapat digunakan secara aman untuk skala rumah tangga. Meskipun demikian uji 
secara laboratorium tetap akan dilakukan dalam skala penelitian lebih lanjut 
berdasarkan perbedaan perbandingan bahan pembuatan sabun. 

Kegiatan pendampingan dan keberlanjutan kegiatan adalah hal penting 
untuk memproyeksikan tindak lanjut dan pengembangan kegiatan seperti 
diversifikasi produk atau pengembangan usaha. Kegiatan ini tentu saja 
memerlukan partisipatif masyarakat secara langsung maupun tidak langsung. 
Partisipasi merupakan unsur integral, menurut teori Bourdieu tentang modal 
sosial, keterlibatan dalam jaringan sosial dapat meningkatkan akses individu 
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terhadap peluang yang menguntungkan, baik dalam pendidikan maupun peluang 
ekonomi (Veenstra & Abel, 2019). Hal lain yang tidak kalah penting adalah 
keterlibatan dalam proses dan peningkatan kesadaran. Salah satu tantangan 
terbesar dalam pemberdayaan masyarakat adalah minimnya kesadaran akan hak 
dan potensi mereka. Pelatihan yang berkelanjutan tentang keterampilan hidup dan 
memberdayakan individu untuk mengambil sikap dan membuat perubahan positif 
dalam komunitas mereka sangat diperlukan (Skvarciany et al., 2020); (Yang et al., 
2023).  
 
SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Jingah 
Habang Ulu berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan mencakup perubahan 
sikap, peningkatan pengetahuan dan ketrampilan mengenai dampak negatif 
pembuangan minyak jelantah, baik terhadap kesehatan maupun lingkungan. Dari 
aspek sikap kegiatan ini menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang nilai 
manfaat sebesar 68% untuk menjaga kebersihan lingkungan dan mengurangi 
kebiasaan membuang limbah khususnya minyak goreng bekas secara 
sembarangan. Perubahan sikap ini terlihat dari munculnya komitmen masyarakat 
untuk mengumpulkan minyak jelantah rumah tangga dan memanfaatkannya 
kembali sebagai bahan baku sabun.  

Peningkatan aspek pengetahuan sebesar 64%, khususnya dampak negatif 
pembuangan minyak jelantah terhadap lingkungan dan kesehatan, termasuk 
pencemaran tanah dan air yang dapat menurunkan produktivitas kebun bunga 
dan kualitas lingkungan desa. Melalui penyuluhan dan diskusi interaktif, peserta 
memahami bahwa minyak jelantah tidak hanya sebagai limbah, tetapi juga 
memiliki potensi ekonomi apabila dikelola dengan benar.  

Peningkatan keterampilan sebesar 80%, pelatihan pembuatan sabun padat 
dari minyak jelantah berhasil meningkatkan kemampuan teknis peserta. Melalui 
praktik langsung mereka mampu menghasilkan olahan sabunpadat untuk 
digunakan dalam skala rumah tangga dan menguji secara sederhana sehingga 
layak pakai, higienis, dan ramah lingkungan. Keterampilan ini menjadi bekal 
penting bagi masyarakat untuk mengembangkan usaha kecil berbasis lingkungan. 

Untuk menjamin keberlanjutan program, direkomendasikan pembentukan 
kelompok usaha yang berfokus pada produksi sabun ramah lingkungan, pelatihan 
lanjutan untuk peningkatan kualitas dan kemasan produk, serta kemitraan dengan 
pemerintah desa dan lembaga terkait guna mendukung ekonomi sirkular berbasis 
limbah rumah tangga. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 
kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam mengelola limbah minyak 
jelantah, tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap pengurangan 
pencemaran lingkungan, peningkatan kesejahteraan ekonomi rumah tangga, serta 
memperkuat kemandirian desa menuju pembangunan berkelanjutan.  
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